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ABSTRACT
Indonesia is a country that has a larger water area than land and high fishery resource potential.. The abundance of fishery resources is not supported by high fish consumption by the community, especially millennials. Millennials tend to choose the food to be consumed according to the wishes based on the taste, aroma, quality and quantity of the food. Understanding and knowledge of the benefits of consuming fish among millennials is still low. So that with the consumption patterns of different millennials make researchers want to know what types of fish are much in demand by millennials today between sea water fish or freshwater fish that have different characteristics. The study used interview and survey methods directly using kuisoner. The sample of respondents in this study amounted to 100 people. The results showed that most of the respondents were women with a percentage of 57% with the average age of respondents is 21-25 then as many as 65 respondents are students. From the results of the analysis showed that millennials in South Kotabumi District prefer freshwater fish over sea water fish with a percentage of 57% with factors behind it, namely the fishy taste and smell of fish, the quality and quantity of fish and the selling price of freshwater fish is relatively cheaper than sea water fish.
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ABSTRAK
Indonesia adalah negara yang memiliki luas perairan lebih besar dibandingkan daratan dan potensi sumberdaya perikanan yang tinggi. Melimpahnya sumberdaya perikanan tidak didukung dengan konsumsi ikan yang tinggi oleh masyarakat terutama generasi millenial. Generasi millenial cenderung dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi sesuai dengan keinganan yang berdasarkan pada rasa, aroma, kualitas dan kuantitas makanan tersebut. Pemahaman dan pengetahuan tentang manfaat mengkonsumsi ikan di kalangan generasi millenial masih rendah. Sehingga dengan adanya pola konsumsi generasi millenial yang berbeda membuat peneliti ingin mengetahui jenis ikan apa yang banyak diminati oleh generasi millenial saat ini antara ikan air laut atau ikan air tawar yang memiliki karakteristik berbeda. Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan survei secara langsung menggunakan kuisoner. Sampel responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa Sebagian besar responden adalah perempuan dengan persentase 57% dengan rata-rata umur responden adalah 21-25 kemudian sebanyak 65 orang responden berstatus sebagai mahasiswa. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa generasi millenial di Kecamatan Kotabumi Selatan lebih menyukai ikan air tawar dibandingkan ikan air laut dengan persentase 57% dengan faktor yang melatarbelakanginya yaitu yaitu  rasa dan bau amis ikan, kualitas dan kuantitas ikan serta harga jual ikan air tawar yang relative lebih murah dibandingkan ikan air laut.
Kata kunci: Millenial, Ikan Air Tawar, Ikan Air Laut, Minat, Konsumsi 
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara maritim dengan luas total perairan yaitu 6.400.000 km2 dari Luas NKRI (darat dan perairan) adalah 8.300.000 km2. Dengan total perairan yang lebih luas dibandingkan daratan membuat Indonesi memiliki sumberdaya perikanan yang tinggi. Jumlah spesies ikan di Indonesia sekitar 8.500 spesies ikan atau sekitar 37 persen jenis ikan dari seluruh dunia terdapat di Indonesia (Handayani et al, 2020). 

Sumberdaya ikan yang besar dan melimpah tidak menjamin jumlah konsumsi ikan yang tinggi oleh masyarakat Indonesia. Potensi dan pemanfaatan sumberdaya perikanan di perairan tawar, payau maupun laut relatif tinggi, akan tetapi makan ikan belum menjadi budaya di sebagian besar wilayah Indonesia. Faktanya, tingkatan konsumsi ikan masyarakat Indonesia tertinggal jauh dibawah bangsa-bangsa lain yang memiliki potensi sumberdaya perikanan jauh lebih kecil (Djunaidah, 2017). 

Tingkat konsumsi Ikan Indonesia pada tahun 2019 yaitu 54,50 kg per kapita pertahun (Statistik KKP, 2019) lebih rendah dibandingkan dengan negara Malaysia dan Korea selatan masing – masing yaitu 70 dan 80 kg per kapita per tahun (Setyorini, 2007 dalam Djunaidah, 2017).  

Lampung merupakan salah satu provinsi yang berada di Indonesia yang memiliki nilai konsumsi ikan yang cukup rendah pada tahun 2019 yaitu 36,88 kg per kapita per tahun dari beberapa provinsi yang juga memiliki nilai konsumsi ikan yang rendah salah satunya yaitu DI Yogyakarta (33,35 kg per kapita per tahun) dan Jawa Tengah (35,99 kg per kapita per tahun). Rendahnya minat konsumen dalam mengkonsumsi ikan menjadi sebuah pertanyaan besar tentang apakah yang mempengaruhi hal tersebut. Dalam penelitian ini konsumen yang ditargetkan adalah generasi milenial. 

Millenial (Generasi Y) yaitu kelompok demografi setelah Generasi X (Gen-X). Para ahli dan peneliti biasanya menggunakan awal 1980-an sebagai awal kelahiran kelompok ini dan pertengahan tahun 1990-an hingga awal 2000-an sebagai akhir kelahiran (Naldo dan Satria, 2018). 

Pada era modern seperti saat ini, semua hal dituntut untuk dilakukan secara cepat dan instan. Tidak terkecuali dalam pemenuhan nutrisi dalam bentuk makanan pada generasi milenial. Generasi ini memiliki tingkat kebosanan yang tinggi terhadap apa yang dikonsumsi sehingga tidak jarang jenis makanan tidak sehat seperti junk food menjadi alternatif makanan setiap hari. Saat ini masih banyak generasi milenial yang tidak mengetahui kandungan nutrisi pada ikan yang baik untuk tubuh sebagai salah satu sumber protein yang banyak memiliki manfaat bagi kesehatan. Mereka cenderung lebih memilih makanan olahan yang kekinian atau populer dikalangan anak muda. 

Beberapa manfaat mengkonsumsi ikan yaitu terpenuhinya kebutuhan 10 asam lemak esensial, menurunkan tekanan darah, menurunkan kadar kolesterol, menurunkan berat badan, merangsang pertumbuhan otak dan kecerdasan, menyehatkan mata, mencegah keriput dan proses penuaan kulit, serta mencegah penyakit berat seperti jantung, kanker payudara, dan kanker prostat (WHO, 2003). 

Generasi millenial cenderung dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi baik dari segi rasa, aroma, ketersediaan atau kemudahan dalam mendapatkannya serta kualitas makanan tersebut. Ketidaksesuaian rasa, aroma, dan cara memakan ikan yang harus berhati-hati karena banyaknya duri yang terdapat dalam tubuh ikan membuat masyarakat di era milenial saat ini menjadi enggan dan menganggap mengkomsumsi ikan sangat sulit sehingga menjadi rendahnya tingkat konsumsi ikan dikalangan milenial (Handayani et al, 2020). 

Dalam penelitian ini akan dianalisis minat konsumen terhadap dua jenis ikan yang berbeda habitanya yaitu ikan air laut dan ikan air tawar untuk melihat kecenderungan milenial dalam memilih ikan yang akan dikonsumsi. Sehingga nantinya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan oleh pemerintah dalam membuat kebijakan, pengusaha makanan dan pembudidaya ikan dalam penyediaan ikan di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. 
Ketersediaan ikan merupakan salah satu faktor penurunan konsumsi ikan karena konsumen selalu terkendala stok ikan yang mengakibatkan konsumen lebih memilih ayam atau daging yang lebih banyak ketersediaannya di pasaran. Penyebab konsumsi ikan masyarakat Indonesia rendah karena ketersediaan ikan yang bermutu kurang meratanya, penyebaran ikan yang baik dan higienis serta kurangnya ketersediaan sarana prasarana penjualan. Sedangkan dari segi permintaan diduga karena jumlah ikan segar dipasaran masih sedikit, daya beli ikan segar rendah karena harganya masih mahal, rendahnya pengetahuan tentang gizi ikan dari ibu-ibu rumah tangga, diversifikasi dari produk ikan olahan masih rendah, adanya ketakutan terhadap produk ikan tercemar logam berat (Kusharyanti, 2007).

Penurunan tingkat konsumsi ikan pada konsumen muda merupakan perhatian bagi para produsen olahan ikan, restoran ikan, serta pemasok ikan. Segmen konsumen muda merupakan aset penting bagi perusahaan. Konsumen muda merupakan porsi terbesar pada piramida penduduk Indonesia (56%) (Pratisti, 2017). 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar minat konsumen milenial terhadap ikan air laut dan ikan air tawar  di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara.
BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan dala penelitian ini berupa recorder, kuisoner, kamera dan alat tulis. 
Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara secara langsung oleh responden menggunakan kuisoner. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak atau random. Jumlah Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Penelitian dilakukan di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni- Juli 2021. 
Prosedur kerja
Dalam penelitian ini terdapat 3 langkah prosedur kerja yaitu :

1. Persiapan Penelitian
· Menyususn rencana penelitian

· Memilih lokasi penelitian

· Mengamati lokasi penelitian
· Menyiapkan instrument penelitian

2. Turun Lapang
· Observasi lokasi penelitian

· Mengumpulkan data primer dan sekunder melalui wawancara dan studi Pustaka

3. Analisis data

· Pengolahan data 

· Penarikan kesimpulan hasil penelitian
Parameter Pengamatan

Parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, minat konsumen antara ikan air laut dan ikan air tawar, frekuensi pembelian konsumen dan alasan konsumen dalam memilih kedua jenis ikan tersebut. 
Analisa Data
Penelitian ini menggunakan analisis data sebagai berikut :
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan survey kepada responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisoner dan dapat diisi langsung oleh responden.
2. Pengoolahan data

Data yang sudah berhasil di dapatkan kemudian diolah untuk mendapatkan gambaran besar tentang hasil penelitian yang diperoleh.

3. Penyajian data

Data yang sudah diolah kemudian dipaparkan dalam bentuk tulisan yang berisi tentang hasil penelitian yang diperleh menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, to the point dan ilmiah sehingga memudahkan pembaca.

4. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan hasil penelitian harus sesuai dengan teori yang mendukung penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan dengan presentase 57% dan 45 % berjenis kelamin laki-laki.  Sebagian besar responden adalah perempuan, hal tersebut disebabkan adanya ketertarikan serta pola konsumtif perempuan yang lebih besar dibandingkan laiki-laki. Wanita adalah konsumen yang potensial karena perilaku wanita lebih konsumtif dibanding pria (Sumarwan, 2011).
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Gambar 1. Jenis Kelamin Responden
2. Umur 
Sebagian besar umur responden berkisar antara 21-25 tahun dengan jumlah 57 orang dan jumlah umur terrendah yaitu sebanyak 6 orang dengan kisaran umur 36-40 tahun. Peneliti sosial sering mengelompokkan generasi yang lahir diantara tahun 1980-an sampai 2000-an sebagai generasi millenial. Dapat dikatakan bahwa generasi millenial merupakan generasi muda masa kini yang saat ini berusia dalam rentang usia 15 sampai dengan 34 tahun (Naldo dan Satria, 2018)
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Gambar 2. Umur Responden

3. Pekerjaan
Generasi millenial dalam penelitian ini Sebagian besar merupakan mahasiswa dengan jumlah 65 orang. Pekerjaan lain dari responden yaitu sebagai pegawai swasta berjumlah 23 orang dan wiraswasta sebanyak 12 orang. Generasi milenial yang bekerja sebagai wiraswasta rata-rata memeiliki usaha kafe kopi dan makanan kekinian yang banyak dikunjungi oleh anak muda era saat ini. Generasi Y (Millenial) mempunyai karakteristik sebagai berikut: rasa percaya diri, optimistis, ekspresif, bebas, dan menyukai tantangan (Oktavianus, 2017). Sehingga tidak jarang saat ini banyak generasi milenial yang memiliki usaha yang bersifat bebas tanpa adanya tekanan dari atasan. 
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Gambar 3. Pekerjaan Responden

4. Minat Konsumen Terhadap Ikan Air Laut dan Ikan Air Tawar
Minat generasi millenial terhadap ikan air laut dan ikan air tawar diketahu dari hasil penelitian yaitu sebagian besar responden menyukai ikan air laut dengan persentase 57% dan 43% menyukai ikan air tawar. Lebiedzinska et al. (2006) dan Obiero et al. (2014) yang menyebutkan bahwa faktor yang diutamakan oleh konsumen adalah kualitas produk secara keseluruhan, kemudahan mendapatkan, dan rasa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa alasan responden lebih menyukai ikan air tawar dibandingkan ikan air laut yaitu :

a. Rasa dan bau amis ikan air tawar lebih rendah dibandingkan ikan air laut. 
b. Tulang lebih sedikit dibandingkan ikan air laut.

c. Ikan air tawar lebih mudah di dapatkan dan kualitas ikan lebih segar dibandingkan dengan ikan air laut. Sebagian besar ikan air laut yang dijual di wilayah Kec. Kotabumi Selatan Lampung Utara berasal dari daerah Labuhan Maringgai Lampung Timur dan TPI Gudang Lelang Bandar Lampung dan TPI Lempasing Bandar Lampung. Penurunan mutu biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu jenis dan kondisi biologis ikan, proses kematian, waktu, cara penanganan, dan fasilitas yang digunakan dalam penanganan ikan (Metusalach et al. 2014). Lubis et al. (2010) menyatakan bahwa, khusus terhadap ikan hasil tangkapan, permasalahan yang masih sering dijumpai di Indonesia adalah penanganan ikan yang kurang baik atau tidak menggunakan rantai dingin selama transportasi dari pelabuhan perikanan sampai ke daerah konsumen. Oleh karena itu, mengetahui terkait sarana transportasi yang digunakan serta penanganan ikan selama proses pendistribusian sangat penting untuk dilakukan. Faktor yang paling berpengaruh terhadap penurunan mutu pada saat pendistribusian ikan hasil tangkapan dari PPP Lempasing menuju Kota Metro yaitu cara penanganan ikan yang kurang baik di atas mobil khususnya pada pemberian es dan kondisi wadah yang digunakan. Es yang digunakan oleh distributor untuk mempertahankan mutu ikan berupa es balok. Pemberian es yang tidak dilakukan dengan cara yang benar mengakibatkan es yang dibawa pada saat pendistribusian lebih cepat meleleh. Akibatnya, wadah yang digunakan untuk membawa ikan tergenang oleh lelehan es yang bercampur dengan lendir dan darah yang keluar dari tubuh ikan. Selain cara pemberian es yang kurang baik, wadah yang digunakan pada saat  pendistribusian juga mempengaruhi penurunan mutu ikan. Adanya lelehan es yang bercampur dengan darah dan lendir yang terdapat di dalam wadah mengakibatkan proses perkembangbiakan mikroorganisme menjadi semakin cepat (Prastyo et al, 2018).  
d. Harga ikan air tawar  lebih murah dibandingkan ikan air laut. Harga ikan air tawar lebih murah karena ketersediaan ikan yang mencukupi dan ada setiap hari. Sedangkan untuk ikan air laut harga dipasaran cukup tinggi jika dibandingkan denga ikan air tawar, hal tersebut karena ketersediaan ikan yang tidak setiap hari ada akibat ikan air laut bergantung pada hasil tangkapan nelayan dan biaya transportasi yang cukup tinggi. Ikan laut memang memiliki harga lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas ikan air tawar (Djunaidah, 2017). 
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Gambar 4. Minat Responden Terhadap Ikan Air Laut dan Ikan air Tawar.
KESIMPULAN 

Generasi millenial di Kecamatan Kotabumi Selatan lebih memilih ikan air tawar dengan persentase 57% dengan alasan atau faktor yang mempengaruhinya yaitu  rasa dan bau amis ikan, kualitas dan kuantitas ikan serta harga jual ikan air tawar yang relative lebih murah dibandingkan ikan air laut. 
DAFTAR PUSTAKA
Djunaidah,  S, I. 2017. Tingkat Konsumsi Ikan di Indonesia : Ironi di Negeri Bahari. Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan. Vol 11 No 1.

Handayani Pai Dan Murniati Ed. 2020. Pembuatan Mackerel Cheese Tart Dengan Substitusi Ikan Tenggiri Untuk Era Milenial. Proceedings Pendidikan Teknik Boga Busana. Vol 15 No 1. 
Kusharyanti, I .2007. Analisis Kesadaran Masyarakat Terhadap Program Promosi Gemar Ikan, Tesis S2 (Tidak dipublikasikan) Universitas Indonesia, Jakarta
Lebiedzinska, A., Kostrzewa, A., Ryskiewicz, J., Zbikowski, R., & Szefer, P. (2006). Preferences, consumption and Choice factors of fish and seafood among university students. Pol. J. Food Nutr.Sci, 15(56), 91-96.
Naldo dan Satria WH. 2018. Studi Observasi terhadap Penggunaan Aplikasi LINE oleh Generasi Millenial. Jurnal Sosial Humaniora Terapan. Volume 1 Nomor 1.
Oktavianus,  Boby Chandro. (2017). “Generasi X, Y, dan Z: Apa Bedanya?”. Tersedia secara online di: https://www.cermati.com/artikel/
kenali-perbedaan-generasi-x-y-dan-z [diakses di Lampung, Indonesia: 14 Agustus 2021].
Pratisti, C. 2017. Model Konsumsi Ikan pada Konsumen Muda [Studi di Yogyakarta] Jurnal Riset Ekonomi dan Manajemen. Volume I Nomor 1. 

Prasetyo, A  .,      Lubis, E., Purwangka, S. 2018. Pengaruh Transportasi Terhadap Mutu Dan Harga Ikan Dari Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing Ke Daerah Konsumen. Jurnal Albacore. Volume 2 Nomor 2. 

Statistik Kementerian Kelautan Perikanan. 2019. Angka Konsumsi Ikan. 
Sumarwan, U. 2011. Perilaku Konsumen: Teori Dan Penerapannya Dalam Pemasaran. Jakarta: Ghalia Indonesia. Umar, Husein. 2003. Metode Penelitian: Aplikasi Dalam Pemasaran. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
WHO. 2003. Diet, Nutrition, and The Prevention of Chronic Disease, Technical Report Series 916 of a Joint FAO/WHO Expert Consultation, WHO, Genewa.

